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HUBUNGAN KEPATUHAN DIET HIPERTENSI DENGAN NILAI TEKANAN
DARAH PADA LANSIA DI DESA NGADIREJO KECAMATAN KARTASURA
KABUPATEN SUKOHARJO

Abstrak

Latar Belakang: Lanjut usia merupakan seseorang yang memiliki usia lebih dari 60 tahun.
Hipertensi adalah suatu kondisi meningkatnya tekanan darah pada dinding arteri, hipertensi
stage 1 tekanan darah sistolik melebihi 130-139 mmHg dan diastolik 80-89 mmHg, dan
hipertensi stage 2 tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan tekanan darah diastolik <90 mmHg.
Hipertensi dapat mengakibatkan berbagai komplikasi pada tubuh sampai kematian. Maka,
sangat penting dilakukannya pengendalian salah satunya dengan patuh dalam melaksanakan
diet hipertensi sebagai pengendelian tekanan darah agar tetap normal dan membantu
menurunkan tekanan darah yang tinggi. Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan
diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan
cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 55 responden dengan menggunakan teknik
proportional random sampling. Metode dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner
kepatuhan diet rendah garam pada penderita hipertensi dan mengukur nilai tekanan darah
menggunakan alat Sphygmomanometer. Metode pada analisa data menggunakan uji Chi-
Square. Hasil: Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 50 (90,9%),
mayoritas tidak bekerja/IRT 45 responden (81,8%), pendidikan mayoritas SD dengan 20
responden (36,4%). Mayoritas berumur 60-74 tahun dengan kategori Lanjut Usia 46 responden
(83,6%). Reponden lebih banyak patuh dalam menjalankan diet hipertensi yaitu 28 responden
(50,9%). Nilai tekanan darah mayoritas termasuk dalam kategori hipertensi stage 2 dengan nilai
sistolik 2140 mmHg dan diastolik >90 mmHg sejumlah 24 responden (43,6%). Berdasarkan
uji Chi-Square didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara kepatuhan diet hipertensi dengan
nilai tekanan darah pada lansia di Desa Ngadirejo Keamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.
Kata Kunci: Lansia, Hipetensi, Kepatuhan Diet, Nilai Tekanan Darah

Abstract

Background: Elderly is someone who is over 60 years old. Hypertension is a condition of
increased blood pressure on the arterial walls, stage 1 hypertension systolic blood pressure
exceeds 130-139 mmHg and diastolic 80-89 mmHg, and stage 2 hypertension systolic blood
pressure > 140 mmHg and diastolic blood pressure < 90 mmHg. Hypertension can cause
various complications in the body up to death. So, it is very important to control one of them
by being obedient in carrying out the hypertension diet as controlling blood pressure so that it
remains normal and helps reduce high blood pressure. Purpose: to determine the relationship
between adherence to a hypertensive diet and blood pressure values in the elderly in Ngadirejo
Village, Kartasura District, Sukoharjo Regency. Method: Type of quantitative research using
a cross-sectional design. The research sample was 55 respondents using proportional random
sampling technique. The method for collecting data was using a low-salt diet adherence
questionnaire in hypertensive patients and measuring blood pressure values using a
sphygmomanometer. The method for analyzing data uses the Chi-Square test. Results: The
majority of respondents were female with a total of 50 (90.9%), the majority did not work/IRT
45 respondents (81.8%), the majority had elementary school education with 20 respondents
(36.4%). The majority are aged 60-74 years old with the category of 46 respondents (83.6%).
Respondents were more obedient in carrying out the hypertension diet, namely 28 respondents
(50.9%). The majority of blood pressure values were included in the stage 2 hypertension

1



category with systolic values >140 mmHg and diastolic >90 mmHg for 24 respondents
(43.6%). Based on the Chi-Square test, it was found that there was a relationship between
dietary compliance with hypertension and blood pressure values in the elderly in Ngadirejo
Village, Kartasura District, Sukoharjo Regency.

Keywords: Elderly, Hypertension, Diet Compliance, Blood Pressure Value

1. PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) merupakan seseorang yang memiliki usia lebih dari 60 tahun. Lansia adalah
proses yang dialami oleh setiap manusia yang sudah ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa.
Fase tua merupakan fase terakhir dalam kehidupan manusia. Pada fase ini setiap orang akan
mengalami kemunduran dalam sosial, fisik, dan mental yang akan dialami secara bertahap
(Setiyorini et al., 2018).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu kondisi meningkatnya tekanan darah
pada dinding arteri, untuk hipertensi stage 1 tekanan darah sistolik melebihi 130-139 mmHg
dan diastolik 80-89 mmHg, dan untuk hipertensi stage 2 tekanan darah sistolik > 140 mmHg
dan tekanan darah diastolik <90 mmHg. Hipertensi adalah salah satu Penyakit Tidak Menular
(PTM), hipertensi sering disebut silent Kkiller dikarenakan penyaki hipertensi tidak
menimbulkan tanda dan gejala yang jelas, dapat menyerang siapa saja yang berusia 30-60
tahun (Lestari, 2018). Sangat penting untuk dilakukannya pengendalian pada penderita
hipertensi salah satunya dengan patuh dalam melaksanakan diet hipertensi sebagai
pengendelian dalam tekanan darah agar tetap normal dan membantu dalam menurunkan
tekanan darah yang tinggi.

Kepatuhan merupakan sikap taat dalam melakukan suatu perintah dan anjuran dari
tenaga kesehatan, mengubah gaya hidup sesuai dengan apa yang dikonsumsi karena hal
tersebut dapat berpengaruh pada tekanan darah. Kepatuhan (compliance atau adherence)
menunjukkan sejauh mana pasien itu berperilaku dalam meaksanakan aturan ketika melakukan
pengobatan dan melakukan perilaku yang disarankan oleh tenaga kesehatan (Novian, 2014).
Diet hipertensi merupakan mengatur pola makan yang tepat bagi penderita hipertensi yang
dilakukan untuk mempertahankan tekanan darah agar tetap normal dan untuk membantu
menurunkan tekanan darah yang tinggi. Kepatuhan diet hipertensi adalah suatu sikap seseorang
untuk taat dalam melakukan suatu diet hipertensi dan sikap melakukan suatu anjuran diet
hieprtensi yang bertujuan untuk mempertahankan tekanan darah agar tetap normal dan untuk
membantu menurunkan tekanan darah yang tinggi.

Hubungan antara status gizi dengan kepatuhan diet pada penderita hipertensi. Lansia
yang memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan dengan zat gizi yang tidak seimbang, seperti

mengandung garam yang tinggi dapat meningkatkan risiko terkena hipertensi, karena garam
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yang mempunyai sifat menahan air sehingga menyebabkan tekanan darah meningkat
(Kurniasih, 2018). Efektifitas pelaksanaan pendampingan oleh kader dalam pengaturan diet
rendah garam terhadap kestabilan tekanan darah lansia dengan hipertensi di Kelurahan
Purwoyono Semarang menyimpulkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah sistolik maupun
diastolic selama dilakukan pendampingan oleh kader dalam pelaksanaan pengaturan diet
rendah garam (Veronika et al., 2017). Hubungan asupan kalsium dan natrium terhadap tekanan
darah sistolik pada penderita hipertensi rawat inap di RS Tugurejo Semarang menyimpulkan
bahwa konsumsi sodium berlebih dapat meningkatkan tekanan darah sistol (Alfiana et al.,
2014).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada hari Senin
tanggal 10 Oktober 2022 di Posyandu Anggrek Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo didapatkan data bahwa lansia di Desa Ngadirejo berjumlah 1.201 lansia,
yang diperoleh peneliti dari Data Sasaran Catatan Puskesmas Kartasura tahun 2022 milik Bidan
Desa Ngadirejo. Melalui pemeriksaan tekanan darah didapatkan data bahwa kondisi 6
penderita hipertensi memiliki nilai tekanan darah yang tinggi. Nilai tekanan darah yang paling
tinggi dari 6 responden adalah 162/100 mmHg, disusul paling tinggi yang kedua 160/100
mmHg, kemudian paling tinggi ketiga yaitu 160/98 mmHg, lalu tertinggi keempat yaitu 155/90
mmHg, tertinggi kelima yaitu 150/90 mmHg, kemudian yang terakhir tertinggi keenam dengan
nilai tekanan darah 150/80 mmHg. Hasil dari wawancara dapat diketahui bahwa pola makan
pada penderita hipertensi masih buruk, penderita hipertensi masih mengonsumsi makanan yang
mengandung lemak, dan penderita hipertensi masih suka mengonsumsi makanan yang
mengandung garam yang tinggi. Responden mengatakan bahwa jarang untuk melakukan
olahraga, dan melakukan senam hipertensi hanya saat Posyandu lansia yaitu selama 1 bulan
sekali. Responden penderita hipertensi tidak mendiskusikan mengenai cara pengontrolan
hipertensi agar tidak mengalami kekambuhan. Penderita hipertensi dilakukan pengecekan
untuk nilai tekanan darah hanya saat ada kegiatan Posyandu lansia.

Menurut laporan penyakit tidak menular puskesmas Kartasura untuk Desa Ngadirejo
tahun 2022 didapatkan data penderita Hipertensi sebanyak 122 orang. Hasil dari wawancara
penderita hipertensi masih suka mengonsumsi makanan yang mengandung garam yang tinggi,
masih mengonsumsi makanan yang mengandung penyedap rasa, dan pengawet Natrium.
Selama ini menurut penderita hipertensi dalam mengontrol tekanan darah tinggi hanya dengan
mengonsumsi obat antihipertensi.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“Hubungan Kepatuhan Diet Hipertensi dengan Nilai Tekanan Darah pada Lansia di Desa
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Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo”

2. METODE
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode

deskriptif korelatif, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan
di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan pada
bulan November-Desember 2022 yang sebelumnya sudah dinyatakan laik etik dengan nomor :
1.312 /| X / HREC [/ 2022 oleh RS Dr.Moewardi. peneltian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui hubungan antara kepatuhan diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia
di Desa Ngadirejo. Dengan mengambil sampel penelitian berjumlah 55 responden dan terdaftar
sebagai anggota posyandu lansia di Desa Ngadirejo dengan menggunakan teknik proportional
random sampling, kemudian untuk pengolahan data menggunakan uji Chi-Square.

Instrumen pada variabel kepatuhan diet hipertensi dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner kepatuhan diet rendah garam pada penderita hipertensi yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas oleh peneliti sebelumnya, dilakukan uji validitas dengan 25 pertanyaan
dalam instrumen ada 24 pertanyaan yang dinyatakan valid dikarenakan rhitung dalam setiap
pertanyaan yang lebih besar daripada rtabel. Satu pertanyaan yang dinyatakan tidak valid
dikarenakan rhitung <0,361. Dengan demikian 1 item pertanyaan tersebut dinyatakan droup
out. Sedangkan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien Cronbach’s
Alpha memperoleh nilai 0,953. Nilai reliabilitas tersebut hampir mendekati 1, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut sudah reliabel. Instrumen/alat ukur pada variabel nilai
tekanan darah menggunakan alat ukur tensi meter atau Sphygmomanometer yang telah teruji
tera atau kalibrasi alat dengan No.Sertifikat: IND-00030/03/22 dinyatakan alat laik pakai yang
diuji pada 16 Maret 2022 dan berlaku sampail5 Maret 2023, Oleh PT.Indraloka Sukoharjo
Jawa Tengah.

Jalannya pada penelitian ini dengan meminta izin kepada Kepala Puskesmas dengan
menyerahkan surat izin dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo. Peneliti datang ke
posyandu lansia untuk mengikuti serangkaian kegiatan dalam posyandu, peneliti membantu
bidan untuk melakukan pengukuran tekanan darah, peneliti memberikan informed concent
kepada responden untuk bukti bahwa bersedia menjadi responden penelitian.

Peneliti membantu dalam membacakan kuesioner yang diisi responden, responden
mengisi kuesioner berdasarkan pola makan reponden selama satu bulan terakhir. Penelitian
dilakukan pada bulan November-Desember selama 5 hari sesuai dengan jadwal posyandu
lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Hari pertama di

posyandu Kartini pada tanggal 12 November 2022 diperoleh dengan jumlah 9 responden, hari
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kedua di posyandu Dewi Ratih 2 pada tanggal 17 November 2022 diperoleh dengan jumlah 11
responden, hari ketiga di posyandu Lestari pada tanggal 21 November 2022 diperoleh dengan
jumlah 11 responden, hari keempat di posyandu Dewi Ratih 1 pada tanggal 6 Desember 2022
diperoleh jumlah 12 reponden, terakhir hari kelima di posyandu Anggrek pada tanggal 12
Desember 2022 diperoleh hasil 12 responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
3.1.1 Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi  Persentase Total
1 Umur Lanjut Usia 46 83,6 55
(60-74 tahun)
Lanjut Usia Tua 9 16,4
(75-90 tahun)
2 Jenis Kelamin Laki-laki 5 9,1 55
Perempuan 50 90,9
3 Pendidikan Tidak Sekolah 11 20,0 55
SD 20 36,4
SMP 11 20,0
SMA 6 10,9
SMK 2 3,6
Perguruan Tinggi 5 9,1
4 Pekerjaan Tidak Bekerja/IRT 45 81,8 55
Pensiunan 4 7,3
Swasta 5 91
Guru 1 1,8

Bistribusi karakteristik berdasarkan usia ditampilkan dalam tabel 4.1, umur responden
diperoleh dari lembar karakteristik yang diisi oleh responden itu sendiri. Dengan hasil
tertinggi dengan kategori lanjut usia (60-74 tahun) dengan jumlah 46 responden
(83,6%.) Setelah itu terdapat kategori lanjut usia tua (75-90 tahun) dengan jumlah 9
responden (26,4%).

Berdasarkan distribusi karakteristik responden pada tabel 4.1 sesuai jenis
kelamin mayoritas responden adalah perempuan dengan jumlah responden dan nilai
persentase lebih tinggi yaitu 50 responden (90,9%), dibandingkan dengan responden
laki-laki yaitu dengan jumlah 5 responden (9,1%).

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan distribusi pendidikan responden dengan

kategori SD menjadi yang paling banyak dengan frekuensi 20 responden (30,4%).



Kedua diduduki oleh tidak sekolah dan SMP keduanya dengan jumlah yang sama yaitu
11 responden (20,0%). Kemudian ketiga diduduki oleh SMA yaitu dengan jumlah 6
responden (10,9%). Keempat diduduki oleh Perguruan Tinggi dengan jumlah 5
responden (9,1%). Terakhir pendidikan yang terendah diduduk oleh SMK dengan
jumlah 2 responden (3,6%).

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan distribusi pekerjaan responden penelitian
bahwa dari 55 responden kategori tidak bekerja/IRT menjadi yang paling banyak
dengan frekuensi 45 responden (81,8%). Kemudian yang kedua diduduki oleh pekerja
Swasta dengan jumlah 5 responden (9,1%). Ketiga diduduki oleh pensiunan dengan
jumlah responden (7,3%). Trakhir diduduki oleh guru dengan jumlah 1 responden
(1,8%).

3.1.2 Analisis Univariat

Analisa univariat ini bertujuan untuk melihat gambaran deskriptif masing-masing
variabel yaitu tentang kepatuhan diet hipertensi dan nilai tekanan darah pada responden
lansia penderita hipertensi di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo tahun 2022.

Untuk hasil analisis data univariat adalah sebagai berikut:
a. Kepatuhan Diet Hipertensi pada Penderita Hipertensi

Penelitian ini memiliki tujuan khusus adalah untuk mengetahui gambaran tentang
kepatatuhan diet hipertensi pada lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan Kepatuhan diet
rendah garam pada penderita hipertensi. Berisi pertanyaan dengan jumlah 24 yang
akan diukur dengan menggunakan Skala Likert. Pada penelitian ini menggunakan
frekuensi terjadinya sikap yang berisi selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan

tidak pernah.

Distribusi responden dari hasil koesioner pada lansia adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kepatuhan Diet pada lansia Desa Ngadirejo

No Kepatuhan Diet Frekuensi Persentase (%)



=

Patuh 27 49,1
2. Tidak Patuh 28 50,9
Total 55 100

Berdasarkan hasil dari penelitian yang ditunjukkan oleh tabel 4.2
menunjukkan bahwa responden yang tidak patuh dalam melakukan diet hipertensi
28 responden (50,9%). Kemudian reponden yang patuh dalam menjalankan diet
hipertensi berjumlah 27 responden (49,1%).

b. Nilai Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi

Penelitian ini memiliki tujuan khusus adalah untuk mengetahui gambaran
nilai tekanan darah pada lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukannya
pemeriksaan dengan melakukan pengukuran nilai tekanan darah dengan
menggunakan alat sphygmomanometer yang sudah dilakukan uji tera yang
bertujuan untuk mengetahui kevalidan alat tersebut dengan No.Sertifikat: IND-
00030/03/22 dinyatakan alat laik pakai yang diuji pada 16 Maret 2022 dan berlaku
sampai 15 Maret 2023, oleh PT.Indraloka Sukoharjo Jawa Tengah. Pengkuran nilai
tekanan darah dilakukan pada saat kegiatan posyandu lansia di Desa Ngadirejo
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, hasil ukur nilai tekanan darah dengan
kategori normal < 120/<80 mmHg, kategori potensial = 120-129 mmHg (sistolik),
<80 mmHg (diastolik), dan kategori hipertensi stage 1 130-139 mmHg (sistolik),
80-89 mmHg (diastolik) stage 2 > 140 mmHg (sistolik) >90 mmHg (diastolik).

Distribusi nilai tekanan darah pada lansia menurut JNC VII 2003 dalam
American College of Cardiology (ACC) 2018 adalah sebagai berikut (Whelton et
al., 2018) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data distribusi Nilai Tekanan Darah pada lansia Desa Ngadirejo

No Nilai Tekanan  Frekuensi  Persentase (%)
Darah
1 Normal 15 27,3
2 Tinggi/Potensial 9 16,4
3. Hipertensi Stage 1 7 12,7
4. Hipertensi Stage 2 24 43,6
Total 55 100

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil analisa data tekanan darah pada



responden penelitian di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo, responden dengan kategori hipertensi stage 2 adalah tertinggi yaitu
dengan jumlah 24 responden (43,6%), kemudian disusul dengan kategori normal
sebanyak 15 responden (27,3%). Setelah itu kategori tinggi/potensial dengan
jumlah 9 responden (16,4%). Nilai tekanan darah dengan kategori hipertensi stage

1 memliki jumlah terendah yaitu 7 responden (43,6%).
3.1.3 Analisis Bivariate

Analisis bivariate yang dilakukan pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
hubungan kepatuhan diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia di Desa
Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui hubungan tentang kepatuhan diet hipertensi dengan nilai tekanan
darah pada lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.
Hipotesis pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan uji Chi-Square menggunakan
program IBM SPSS Statistic 23.0 for Windows.

Hubungan kepatuhan diet dengan tekanan darah pada lansia Desa Ngadirejo
dapat dilihat dalam tabel 4.4:

Tabel 4. Hubungan kepatuhan diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia

Kepatuhan Nilai Tekanan Total P
Diet Darah
Hipertensi Normal Tinggi/Pot Hipertensi
ensial

Stage 1 Stage 2

N % N % N % N % N %
Patuh 6 109 4 73 3 55 14 255 27 49,1 0,000*
Tidak Patuh 9 164 5 91 4 73 10 18,2 28 509
Total 15 273 9 164 7 127 24 436 55 100

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebanyak 27 responden (49,1%)
lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo patuh dalam
menjalankan diet hipertensi, pada nilai tekanan darah kategori normal terdapat 6
responden (10,9%) yang patuh, setelah itu pada nilai tekanan darah katgori
yingg/potensial terdapat 4 responden (7,3%), yang patuh, kemudian pada nilai tekanan
darah dalam kategori hipertensi stage 1 terdapat 3 responden (5,5%) yang patuh, dan

nilai tekanan darah dalam kategori hipertensi stage 2 terdapat 14 responden (25,5%)
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yang patuh.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa terdapat lansia yang tidak
patuh sebanyak 28 responden (50,9%), dalam nilai tekanan darah kategori normal
terdapat 9 responden (16,4%) yang tidak patuh, kemudian dalam nilai tekanan darah
dalam kategori tinggi/potensial terdapat 5 responden (9,1%) yang tidak patuh, setelah
itu dalam nilai tekann darah kategori hipertensi stage 1 terdapat 4 responden (7,3%)
yang tidak patuh, dan nilai tekanan darah kategori stage 2 terdapat 10 responden
(18,2%) yang tidak patuh. Kemudian dari hasil uji statistik yang telah dilakukan oleh

peneliti menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil nilai p sebesar 0,000.

3.2. Pembahasan

3.2.1 Karakteristik Responden

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa responden yang memiliki
jenis kelamin perempuan dengan jumlah responden dan nilai persentase lebih tinggi
yaitu 50 responden (90,9%). Pada penelitian ini jumlah responden mayoritas
perempuan, hal tersebut disebabkan karena distribusi responden menurut jenis kelamin
ini sesuai dengan hasil Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun 2020 yang menjelaskan
bahwa secara teoritis angka harapa hidup wanita lebih tinggi daripada laki-laki,
sehingga keberadaan lansia perempuan akan lebih banyak dar laki-laki. Hasil dari
sensus penduduk 2010 mencatat angka harapan hidup perempuan yaitu 71, 74 tahun,
lebih tinggi daripada laki-laki yaitu 67, 51 tahun. Sesuai dengan teori, maka di
Indonesia proporsi lansia perempuan akan lebih tinggi daripada proporsi laki-laki.
Proporsi lansia perempuan pada tahun 2020 lebih tinggi 5,13% dibanding proporsi
lansia laki-laki. Baik dalam perkotaan maupun perdesaan, proporsi lansia perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Resa, 2018).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang banyak
mengalami hipertensi adalah yang tidak bekerja/IRT menjadi yang paling banyak
dengan frekuensi 45 responden (81,8%). Hal tersebut dikarenakan Desa Ngadirejo
Kecamatan Kartasura Kecamatan Sukoharjo merupakan suatu pedesaan, maka dari itu
susah dalam mencari pekerjaan. Lansia yang tidak bekerja/IRT lebih berisiko
mengalami penyakit hipertensi dikarenakan kurangnya dalam melakukan aktivitas
fisik. Lansia yang tidak melakukan aktivitas fisik berisiko mengalami hipertensi

dikarenakan cenderung memiliki frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi, maka dari



itu otot jantungnya harus bekerja lebih keras dalam setiap kontraksi, sehingga
kurangnya dalam beraktivitas fisik dapat menyebabkan penyakit kronis salah satunya
adalah hipertensi. Penelitian yang dilakukan dengan jumlah 90 responden yang
menglami hipertensi mayoritas kurang aktif dalam melaksanakan aktivitas fisik yakni
40 responden (44,4%) dan yang tidak aktif dalam melakukan aktivitas fisik yakni 13
lansia (14,4%) (Iswahyuni, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, lansia yang
tidak bekerja/IRT lebih berisiko menderita hipertensi dikarenakan kurangnya dalam
melakukan aktivitas fisik.

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan responden dengan kategori SD menjadi yang paling banyak dengan
frekuensi 20 responden (30,4%). Pendidikan seseorang berpengaruh dalam
memberikan respon terhadap sesuatu yang datang dari luar (Notoatmodjo, 2008).
Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam pengontrolan tentang penyakit
hipertensi dan pengaplikasian kepatuhan diet hipertensi. Adanya pengaruh yang
signifikan terhadap penderita hipertensi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dan
setelah diberikan yaitu sebelumnya dari 30 responden sebagian besar 18 responden
(60%) kepatuhan dietnya adalah patuh dan 12 responden (40%) kepatuhan dietnya
cukup patuh, setelah diberikan pendidikan kesehatan dari 30 responden sebagian besar
24 responden (80%) kepatuhan dietnya adalah patuh dan 6 responden (20%) kepatuhan
dietnya adalah cukup patuh (Widiatie et al., 2016).

Distribusi karakteristik reaponden berdasarkan umur menunjukkan bahwa umur
dengan kategori lanjut usia (60-74 tahun) adalah tertinggi dengan jumlah 46 responden
(83,6%). Dalam penelitian ini terdapat nilai tekanan darah dalam kategori hipertensi
stage 2 terdapat 14 responden (25,5%) yang patuh dan dalam nilai tekanan darah
kategori normal terdapat 9 responden (16,4%) yang tidak patuh hal tersebut disebabkan
oleh faktor usia yang mayoritas berumur 60-74 tahun. Responden mayoritas lanjut usia
(60-74 tahun) yang mengalami hipertensi disebabkan karena semakin bertambahnya
umur hal tersebut membuat semakin berisiko terkena penyakit hipertensi. Seiring
bertambahnya usia akan menjadikan perubahan pada elastisitas pada dinding aorta,
katup jantung akan menebal dan kaku, kemampuan jantung akan menurun 1% setiap
tahun setelah usia 20 tahun maka dari itu akan menyebabkan menurunnya kontraksi
dan volume (Masyudi, 2018). Orang dewasa paruh baya dan lansia (lanjut usia)

memang memiliki risiko hipertensi yang paling tinggi (Mandala et al., 2020).
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3.2.2 Gambaran Kepatuhan Diet Hipertensi pada Penderita Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang tidak patuh
dalam melakukan diet hipertensi yaitu sebanyak 28 responden (50,9%), kemudian
reponden yang patuh dalam menjalankan diet hipertensi berjumlah 27 responden
(49,1%), sesuai dengan tabel 4.2. Hal tersebut dikarenakan lansia sering tidak
menyadari bahwa sering mengkonsumsi makanan yang mengandung Kkolesterol,
penggunaan bahan penyedap, dan makanan yang diawetkan berpotensi mendatangkan
gangguan kesehatan salah satunya memicu meningkatkan tekanan darah. Disarankan
untuk mengurangi konsumsi natrium/sodium yang utama adalah natrium klorida
(garam dapur), penyedap makanan (monosodium glutamat = MSG), dan sodium
karbonat. Konsumsi garam dapur (mengandung iodin) yang dianjurkan tidak lebih dari
6 gram per hari, setara dengan satu sendok teh. Dan kenyataannya, konsumsi berlebih
karena budaya masak-memasak masyarakat kita yang umumnya boros menggunakan

garam.

Sebagian besar lansia tidak patuh dengan persentase 56,7% (Agrina et al.,
2011). Diet hipertensi memiliki tujuan untuk mengontrol tekanan darah agar tidak
mengalami kenaikan dan agar tetap stabil, juga mencegah terjadinya komplikasi
(Purwandari, 2018).

3.2.3 Gambaran Nilai Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa tekanan darah pada responden penelitian di
Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, responden dengan
kategori hipertensi stage 2 adalah tertinggi yaitu dengan jumlah 24 responden (43,6%),
hal tersebut sesuai dengan tabel 4.1. Menurut JNC VII 2003 dalam American College
of Cardiology (ACC) 2018 mengatakan hipertensi stage 2 yaitu ketika sistolik >140
mmHg dan diastolik >90 mmHg (Whelton et al., 2018). Responden mayoritas termasuk
dalam kategori hipertensi stage 2 dikarenakan faktor usia dan mereka mengatakan
sering mengonsumsi makanan yang tinggi garam. Penderita hipertensi stage 2 lebih
butuh perawatan diri, salah satunya yaitu dalam kepatuhan pola makan hipertensi yang

bertujuan untuk mengurangi peningkatan pada nilai tekanan darah (Leung et al., 2019).

3.2.4 Hubungan Kepatuhan Diet Hipertensi dengan Nilai Tekanan Darah pada lansia
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Berdasarkan hasil analisis Chi-Square diketahui ada hubungan antara kepatuhan diet
hipertensi dengan nilai tekanan darah lansia penderita hipertensi. Hal ini dapat dilihat
dari skor yang didapatkan dari hasil kuesioner kepatuhan diet dan dibandingkan dengan
nilai tekanan darah didapatkan nilai X? sebesar 0,000 dan < a (0.05) yang artinya ada
hubungan kepatuhan diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia di Desa

Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.

Hasil uji menunjukkan terdapat hubungan kepatuhan diet hipertensi dengan
nilai tekanan darah pada lansia didukung dengan hasil tabulasi silang yang
menunjukkan bahwa masih terdapat responden masuk kedalam kategori tidak patuh
dalam menjalankan diet sebanyak 28 responden (50,9%). Pelaksanaan diet yang teratur
tentunya dapat menormalkan hipertensi, dengan cara mengurangi makanan tinggi
garam, dan makanan berlemak, mengkonsumsi 9 makanan yang tinggi serat dan

melakukan aktivitas olahraga (Heriyandi et al., 2018).

Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat kepatuhan diet
dengan tekanan darah pada pasien penderita hipertensi yang dilihat dari hasil uji Chi-
Square dengan nilai p sebesar 0,000 (<0,005) (Purwandari, 2018). Tekanan darah dapat
dikontrol dengan pembatasan makanan (diet). Diet yang meliputi pembatasan konsumsi
garam. Penderita hipertensi harus menjalankan diet secara patuh setiap hari baik saat

hipertensi ataupun dalam keadaan normal (Purwandari, 2018).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari (Triwibowo et al., 2016) bahwa ada
hubungan kepatuhan diet hipertensi dengan tekanan darah, dengan kata lain semakin
tinggi dalam menjalankan diet hipertensi maka tekanan darah akan semakin terkontrol
(Triwibowo et al., 2016). Hal tersebut didukung oleh penelitian dari (Purwandari, 2018)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan tingkat kepatuhan diet terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi, dengan kata lain semakin tinggi kepatuhan diet

hipertensi maka akan semakin terkontrol tingkat tekanan darah (Purwandari, 2018).

Hasil penelitian nilai tekanan darah pada Lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan
Kartasura Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa tekanan darah pada responden
penelitian di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, responden
dengan kategori hipertensi stage 2 adalah tertinggi yaitu dengan jumlah 24 responden
(43,6%). Analisis hubungan menunjukkan bahwa ada hubungan kepatuhan diet

hipertensi dengan tekanan darah lansia di Desa Ngadirejo dengan nilai X2 yang didapat
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sebesar 0,000 dan < a (0.05).

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan kepatuhan diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia
di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa
karakteristik responden lansia penderita hipertensi adalah mayoritas berjenis kelamin
perempuan. Pekerjaan responden lansia penderita hipertensi sebagian besar adalah tidak
bekerja/IRT. Tingkat pendidikan responden lansia penderita hipertensi adalah mayoritas tamat
SD. Umur responden lansia penderita hipertensi adalah mayoritas berumur 60-74 tahun dengan
kategori lanjut usia. Kepatuhan diet hipertensi responden lansia penderta hipertensi adalah
lebih banyak tidak patuh dalam menjalankan diet hipertensi. Nilai tekanan darah responden
lansia penderita hipertensi adalah mayoritas responden termasuk kategori hipertensi stage 2
dengan nilai (sistolik >140 mmHg, dan diastolik >90 mmHg). Ada hubungan antara kepatuhan
diet hipertensi dengan nilai tekanan darah pada lansia di Desa Ngadirejo Kecamatan Kartasura
Kabupaten Sukoharjo.
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